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ABSTRAK 

Diperlukan kualitas pelayanan pada jaringan Asynchronous Transfer Mode 

selanjutnya disebut ATM karena ATM dapat digunakan untuk menangani berbagai 

macarn pelayanan (multi service) sehingga ATM merupakan transfer mode yang 

direncanakan akan digunakan sebagai transfer mode pada jaringan masa depan 

Jaringan ATM adalah jaringan Packet-switching karena konsep ATM mmp 

dengan konsep yang digunakan packet-switching yaitu transfer informasi dilakukan 

dalam format sel (informasi yang akan dikirim dibagi menjadi potongan-potongan 

dengan ukuran tertentu). 

ATM merupakan switching sel dan teknologi multiplexing yang didesain dengan 

tujuan umumnya berfungsi sebagai mode transfer dengan connection oriented untuk 

layanan pita lebar. ATM juga dapat diaplikasikan pada LAN dan teknologi jaringan 

pribadi sebagaimana yang telah dispesifikasikan dalam ATM Forum. 

ATM juga mampu menstandarkan satu arsitektur jaringan yang menentukan 

definisi metode switching dan multiplexing, dengan SONET/SDH sebagai dasar dari 

standar transmisi fisik untuk kecepatan data yang sangat tinggi. ATM juga mendukung 

berbagai macam persyaratan pada delay dan rugi-rugi unjuk kerja. Dengan demikian visi 

ATM adalah menjadikan semua jaringan dapat dibangun dengan menggunakan ATM dan 

prinsip-prinsip lapisan aplikasi ATM (ATM Applications Layer = AAL) switching dan 

multiplexing untuk mendukung seluruh pelayanan pita lebar. 

- - --- ·-- -- - - 
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BAB I 

PEND AHUL UAN 

1.1. Latar Belakang Pemilihan Judul 

ATM (Asynchronous Transfer Mode) merupakan switching sel dan teknologi 

multiplexing yang didesain dengan tujuan umumnya berfungsi sebagai mode transfer 

dengan connection oriented sebelum transfer informasi dilakukan harus di bangun 

hubungan terlebih dahulu atau definisikan sebagai protokol yang berfungsi sebagai 

interface (antarmuka) untuk menghubungkan kompuler dengan komputer lainnya 

Informasi yang akan di multipleks di bentuk menjadi blok-blok paket dengan 

besar tetap yang di sebut sel. Setiap sel berisi bagian informasi dan sebuah header. 

Sebagian besar informasi yang terkandung dalam header eel ATM merupakan identitas 

koneksi, sehingga kesalahan pada header akan mempengaruhi identitas koneksi. Karena 

sifatnya yang kritis, maka header sel ATM dilengkapi dengan Header error control 

(HEC) yang digunakan untuk deteksi dan koreksi kesalahan pada header sel ATM. 

Error yang terjadi dalam bit-bit header sel ATM disebabkan oleh noise selama 

proses transmisi. Bidang header adalah khas ATM, dan implikasi kesalahan bit dalam 

header secara langsung dapat menurunkan kualitas layanan jaringan ATM. Dalam ATM, 

error yang terjadi pada bit-bit bidang header menyebabkan perangkat switching atau 

multipleksing salah menerjemahkan alamat yang dibawa header sehingga terjadi 

kesalahan pengalamatan sel. Karena itu error pada bidang header dimasukkan ke dalam 

faktor-faktor penyebab menurunnya kualitas tayananjaringan ATM. 



1.2. Tujuan 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini yaitu untuk menjelaskan mengenai prinsip 

dasar pada lapisan fisik pada ATM, protokol-protokol yang mengatur performansi sel, 

switching ATM serta menganalisis penggandaan bit error pada Header sel yang secara 

langsung dapat mempengaruhi kualitas pelayanan ATM .. 

1.3. Ruang Lingkup Pembaharan 

Ruang lingkup pada pembahasan tugas akhir ini di batasi pada sistem 

pelayanan A TM, protokol-protokol yang mengatur jalannya eel, metode kesalahan pada 

header sel. 

1.4.Metode Penelitian. 

Metode penelitian yang di gunakan dalam tugas akhir ini yaitu studi literatur, 

yaitu dengan cara mempelajari, memahami buku-buku dan artikel serta data dari internet 

kemudian mencoba membuat analisis dalam bentuk laporan tugas akhir. 
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1.5. Slstimatlka Penullsan 

Sistimatilra yang digunakan penulis dalam penulisan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang pemilihan judul, tujuan penulisan, ruang 

lingkup pembahasan, metode penelitian, serta sistimatika pembahasan. 

BAB II:  TEORIPENUNJANG 

Bab ini berisi teori dasar pengertian tentang ATM, perbandingan layanan ATM 

dengan jenis layanan komunikasi data lainnya, macam kualitas pelayanan dan 

jenis parameter transfer infonnasi padaATM. 

BAB III :  KENDALI KESALAHAN LAPISAN FISIK ATM 

Pada bah ini penulis akan menjelaskan tentang kendali kesalahan pada lapisan 

fisik ATM, protokol-protokol yang mengatur performansi sel, switching A TM, 

dan rate yang di perlukan dalam kualitas pelayanan ATM. 

BAB IV :  ANALISIS PENGGANDAAN BIT ERROR PADA HEADER SEL 

Bab ini berisi tentang kesalahan pada tahap penyampaian informasi yang di 

sebabkan adanya gangguan selama proses transmisi dan analisis perhitungan 

penggandaan bit error pada header sel A TM. 
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BAB V :  KESIMPULAN 

Pada bah ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari tugas akhir. 
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